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Abstrak
 

___________________________________________________________ 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh media mozaik bentuk 

geometris terhadap kecerdasan visual dan spasial anak usia 5 sampai 6 tahun di TK 

Teratai Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuantitatif (group pretest posttest 

design). Berdasarkan penelitian dengan jumlah sampel 16. Nilai rata-rata pretest 

anak meningkat sebesar 18,8 yang berarti bahwa kecerdasan visual spasial anak 

mulai berkembang. Sementara itu, data post-test mencapai rata-rata 32 yang berarti 

kecerdasan visual-spasial anak sudah masuk dalam kategori developmental seperti 

yang diharapkan. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan sebelum 

dan sesudah perlakuan. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh t-tabel = 0,213 pada (ɑ) = 

0,05 sehingga diperoleh t-score = 20,09. Jadi t hitung ≥ t tabel 20,09 ≥ 0,213, yaitu 

H. t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu hipotesis 

penelitian menyatakan bahwa media mozaik bentuk geometris berpengaruh 

terhadap kecerdasan visual dan spasial anak usia 5 sampai 6 tahun di TK Teratai 

Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

Kata kunci: Kecerdasan Visual-Spasial; Media Mozaik; Anak Usia 5-6 

Tahun 

Abstract 

  ___________________________________________________________ 

This experimental quantitative research applied  on-group pretest-posttest design. 

Based on a sample of 16, the children showed an increase in the average result of 

pre-test by 18.8, meaning that the child's spatial visual intelligence is in the 

category of developing. Meanwhile, the data from posttest obtained an average of 

32, meaning that the child's spatial visual intelligence is in the category of 

developing as expected. These results proved that there is a significant effect before 

and after treatment. Based on the results of the t test on (ɑ) = 0.05 obtained ttable 

= 0.213 and t count = 20,09, which means tcount  ≥ t table 20.09 ≥ 0.213 and in 

other words,  H0 is rejected and H1 is accepted. Thus, the research hypothesis 

states that there is an influence of geometric shape mosaic media on visual-spatial 

intelligence of the children at TK Teratai Kindergarten in Huangobotu Village, 

Kabila Bone District, Bone Bolango Regency. 
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PENDAHULUAN  

Dalam bukunya Multiple Intelligences, Gardner (1983) mengatakan 

bahwa kecerdasan anak terbagi menjadi kecerdasan jamak: verbal, linguistik, 

matematis, visual, kinestetik, musik, intrapersonal, dan antarpersonal. 

Kemampuan anak untuk memvisualisasikan gambar dan objek untuk memecahkan 

masalah dan menemukan jawaban dikenal sebagai kecerdasan visual spasial. 

Anak-anak memiliki kemampuan untuk melihat dan mengamati dunia luar dengan 

cermat dan detail. Mengetahui dan mengenal bermacam-macam bentuk geometri, 

kemampuan dalam mengutuhkan gambar yang belum utuh jadi gambar yang 

seutuhnya, dan minat dalam aktivitas yang berkaitan dengan visual spasial 

(Qurniyawati, 2019:4). Kecerdasan spasial adalah kecerdasan yang tidak hanya 

melibatkan kemampuan untuk berpikir dalam gambar tetapi juga memiliki 

kemampuan untuk menyerap, mengubah, dan menciptakan kembali berbagai 

aspek dunia visual spasial. Kemampuan untuk menangkap dengan akurat warna, 

arah, dan ruang disebut kecepatan visual-spasial. Kemampuan seseorang untuk 

memahami, membayangkan, mengingat, dan dapat berpikir dengan cara visual 

disebut kecerdasan visual-spasial (Musfiroh, 2004: 67). 

Kecerdasan ivisual ispasial imenunjukkan ipersepsi iyang itajam, iseperti iyang 

iditunjukkan ioleh iGamon idan iBragdon i(Laily, i2014). iKecerdasan ivisual ispasial 

imencakup ikemampuan iseseorang iuntuk imelihat idengan itepat igambaran ivisual idi 

isekitarnya idan imemperhatikan irincian ikecil iyang ibiasanya itidak idiperhatikan ioleh 

iorang ilain. iKemampuan iini imemungkinkan iuntuk imempresentasikan igambaran 

ivisual ispasial idengan idetail, idan iapa iyang idipikirkan idapat idigambarkan idalam 

ipikiran idan ikemudian iditransfer ike ibentuk ivisual. iKecerdasan ivisual ispasial 

imencakup iberbagai ikemampuan, iseperti imenangkap idetail, imemahami ipengaturan 

imenjadi iberbagai ipola, idan imencocokkan ipola-pola itersebut ike idalam isuatu ilandasan 

ipengetahuan iuntuk imengetahui iapa iyang iharus idilakukan idengannya. 

Anak-anak ipertama ikali ibelajar igeometri ihanya imengenal iruang isecara ifisik. 

iSetelah iitu, imereka ibelajar ilebih ibanyak itentang ikeruangan. i i iAnak-anak iyang 

imemiliki ikecerdasan ivisual ispasial iyang ibaik iakan ilebih imudah iberaktivitas, imenjadi 

ilebih ikreatif idan iinovatif, idan imembuat isegala isesuatu isesuai idengan ikemampuan 
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imereka isendiri. i iKecerdasan ivisual ispasial idibedakan idari ikecerdasan ilainnya ioleh 

ifitur itertentu i(Laily, i2014). 

Dari ihasil iobservasi iyang itelah ilakukan ipeneliti idi iTK iTeratai iDesa 

iHuangobotu iKecamatan iKabila iBone iKabupaten. iBone iBolango, iuntuk ikegiatan 

ipembelajaran iyaitu imenerapkan imodel ipembelajaran iklasikalis, iyaitu idalam 

ikegiatan ipembelajaran idilakukan isecara ibersamaan ioleh isemua ianak idi idalam isetiap 

ikelas iyang idalam iwaktu iyang ibersamaank. iBaik iitu idari ijenjang ikelas iA, iKelas iB, 

iwalaupun ibegitu ipembelajaran imodel iklasikal iini imemiki ikelebihan idiantaranya 

iadalah ijika idalam isatu ikelas imemiliki ijumlah ianak iyang ibanyak imaka ipembelajaran 

imodel iklasikal iadalah isolusi iyang icukup iampuh idalam imembantu ipendidik idalam 

iproses ipembelajaran iyaitu idalam imengatur idan imengorganisasikan ikelas idengan 

imudah. iDisisi ilain imodel ipembelajaran iklasikal ijuga iterdapat ikekurangan iyaitu isiswa 

iakan icepat imerasa ibosan ikarena idituntut iuntuk imendengarkan imateri iyang idi 

isampaikan isedangkan isetiap iindividu ianak imemiliki iketerampilan iyang i, idimana 

idalam ismashing-masing iindividu imempunyai ikeberminatan idan ikemampuan 

imengambil idan imemperoleh iinformasi idalam ikegiatan ibelajar iyang iberbeda. iMaka 

idalam ikondisi iseperti iini, isecara iindividual ikeadaan ibelajar isiswa iyang iberhubungan 

idengan iketepatan i, iketanggapan i, ikecepatan ijuga ikeberminatan ibelajar ianak iuntuk 

ipendidik iataupun iguru iperhatikan. 

Untuk imengoptimalkan ipembelajaran, idiperlukan ialat ipendukung iseperti 

ilingkungan ibelajar, iyang idengannya ipendidik iatau iguru idapat idengan imudah 

imempresentasikan iapa iyang itelah idipelajari iatau iditeliti idi ikelas. iSelain iitu, idengan 

idisertakannya imedia idalam iproses ipembelajaran, ianak idapat ilebih imudah imenyerap 

idan imenangkap imaksud iguru, iyang ijuga ididukung idengan isuasana iyang 

imenyenangkan. iDalam ipembelajaran imasa ikanak-kanak, imozaik iadalah ikegiatan idi 

imana ianak-anak imenyusun ipotongan-potongan ikertas idengan iukuran iberbeda 

isesuka imereka idan imenempelkannya ipada iobjek itertentu. iMosaik idapat imenarik 

iperhatian ianak idikarenakan imemungkinkan ianak iuntuk iberkreasi idengan ibentuk, 

icorak idan iwarna iyang idiinginkannya, ihal iitu isecara itidak ilangsung ianak imampu 

imengasah idalam iperkembangan isebagian ikecerdasan ianak i(Qurniyawati, i2019:3-4). 

i 
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Menurut ihasil idata iwawancara idengan iguru idan ipeneliti, iada ihal-hal iyang 

iberkaitan idengan imedia iyang isering idipergunakan iguru idalam ikegiatan ibelajar ianak. 

iSementara iguru imasih ibelum imenggunakan imozaik isebagai ilingkungan ibelajar ipada 

ipembelajaran ianak, iuntuk imengembangkan ikecerdasan ivisual ispasial ipara iguru 

imasih isering imenggunakan ilembar ikerja iyang ikegiatannya ihanya iterdiri idari 

imenggambar idan imelukis. iKegiatan iitu imudah imembuat ianak ibosan idan itidak 

idisesuaikan ipada iprinsip ibelajar idan ibermain ianak iusia idini. iSehingga idalam ihal iini 

iselain iLKS, iguru imembutuhkan ialat ilain iuntuk imemaksimalkan ikemampuan ianak, 

idiantaranya iadalah ikecerdasan ivisual-spasial. 

Sebenarnya, iguru imenggunakan imozaik isebagai ialat ipembelajaran iuntuk 

ianak-anak, itetapi isumber idaya iini ijarang idigunakan imeskipun ianak-anak idi 

ikelompok iberusia iini isudah imengetahui idengan ibegitu ibaik icara imenyelesaikan 

itugas imozaik. iMaka iberdasarkan ihal iini, ianak iseharusnya idapat imengembangkan 

iketerampilan iyang iberbeda-beda isesuai idengan iusianya imelalui ipembelajaran iyang 

idiperolehnya imelalui ibelajar idan ibermain, itermasuk ianak iyang ijuga imemiliki ipotensi 

idan ikecerdasan, iminat idan iketerampilan ianak idalam isatu icara idan idapat iberkembang 

idengan icara itersebut. iini ijuga idapat imendukung ipendidikan ianak-anak. iDalam 

ipenelitian iyang isudah idi ilakukan iada ibeberapa ifakta iyang iterjadi idi ilapangan iyakni 

idalam isatu ikelas iyang iberjumlah i16 iorang iada idiantaranya isekitar i5-7 ianak iyang 

imasih ikurang idalam imengenal iwarna, ibaik iitu iwarna idasar idan ijuga ihanya 

imengetahui itidak ilebih i2-3 iwarna, isama ihal inya idengan ianak idalam imengenal ibentuk 

ijuga iukuran ibelum iterlalu imengenal idan imengetahui ibentuk ilingkaran, isegiempat, 

isegi ipanjang idan isebagainya. iSedangkan ihal itersebut itidak isesuai idengan istandar 

itingkat ipencapaian idengan irentan iusia i5-6 itahun, ioleh isebab iitu iterdapat ikekurangan 

idalam ikecerdasan ivusial-spasial ianak iseperti iyang itelah idi ijelaskan idi iatas. iKemudian 

ipeneliti imenemukan iada ibeberapa isarana idan iprasarana iyang imemiliki ikaitan idengan 

iproses ipembelajaran idimana imasih isangat iminim imenggunakan ialat ipermainan 

iataupun imedia iyang idigunakan idalam iproses ibelajar-mengajar ikhususnya idalam 

ipengembangan ikecerdasan ivisual ispasial. iSalah isatu imedia iyang imasih isering 

idigunakan iadalah ianak idi iberikan itugas iuntuk imewarnai idi ikertas iyang ibergambar 

iseperti imisalnya idalam itema ibinatang isub itema ikupu-kupu imaka ianak iakan 
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imewarnai ipola ikupu-kupu itersebut idengan idiperlihatkan ikepada ianak iuntuk igambar 

ikupu-kupu iasli isehingga ianak idapat imewarnai idengan imengikuti igambar iasli idari 

ikupu-kupu itersebut i. iTerdapat ijuga ipenggunaan imedia ipuzzle idimana ikertas iyang 

ibergambarkan ipola idi igunting imenjadi ibeberapa ibagian iyang ikemudian iakan idi isusun 

ikembali ioleh ianak imenjadi isebuah igambar iatau ipola iyang iutuh isebagai ibentuk 

irangsangan iyang idapat imengembangkan ikecerdasan ikognitif idan ivisual ikarena 

idalam ipenyusunan iyang iberbahan ikertas ianak, iakan itetapi imasih icukup ikurang iyang 

imenggunakan imozaik iuntuk imeningkatkan ikecerdasan ivisual ispasial ikarena 

idianggap irumit idan iterlalu isulit iserta imembutuhkan iwaktu iyang ilama iuntuk ianak, 

isehingga ikegiatan itersebut itidak idigunakan idi iTK iTeratai iHuangobotu, iKecamatan 

iKabila iBone. 

METODE PENELITIAN 

Metode ipada ipenelitian iini iyaitu idi iterapkan idalam ipenelitian iini iadalah 

imetode ieksperimen. iPelaksanaan ipenelitian iini iadalah idi iTK iTeratai iDesa 

iHuangobotu iKecamatan iKabila iBone iKabupaten iBone iBolango. iPenelitian iini 

idilakukan iselama idua ibulan idari ibulan iFebruari i2023 isampai iMaret i2023. iRancangan 

ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ione igroup ipretest-posttest 

idesign. i. iKelompok iini idiberikan ites iawal iatau ipre-test idengan ikuesioner ikemudian 

idiberikan iperlakuan idengan imozaik ibentuk igeometris idalam ijangka iwaktu itertentu. 

iDesain ipenelitian isebagai iberikut: i 

 

Pre-test Treatment Post-test 

x1 T x2 

Tabel i3.1 i iDesain iOne iGroup iPretest iPosttest iDesign 

Keterangan i: 

X1
 i

 =
 iPre-test i(sebelum iperakuan) ikecerdasan ivisual ispasial isebelum idiberi 

iperlakuan 

X2 =
 iPost-test i(sesudah iperakuan) ikecerdasan ivisual ispasial isetelah idiberi 

iperlakuan 

T = iMedia iMozaik 
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Pada ipenelitian iini, i29 ianak imerupakan ianak ikelompok iB idi iTK iTeratai, iDesa 

iHuangobotu, iKecamatan iKabila iLuu, iGereja iGorontalo. imengambil isampel 

isebanyak i16 ianak isesuai idengan ikriteria iatau ipreskripsi ipenelitian ikuantitatif.Tes 

ipenelitian iini iberupa ibentuk iobservasi iberupa irangkaian ikalimat iyang iterdiri idari i1-

4 iitem iyaitu: iKurang i(K), isedang i(C), ibaik i(baik) idan iSB i(sangat ibaik). iKeterangan 

itersebut idilengkapi idengan imemberikan itanda icentang i(√) ipada isalah isatu ihal iyang 

idianggap isesuai. iTes iini idilakukan isebelum idan isesudah iperlakuan. iInstrumen 

ipenelitian idiujicobakan idi isekolah iatau isampel ilain isebelum ipenelitian idigunakan. 

iHasil iuji ivaliditas imenunjukkan ibahwa iterdapat i8 isub iindikator iyang ivalid. 

iInstrumen ipenelitian ilebih ijelas idapat idilihat ipada itabel. i i 

Tabel iKisi-kisi iInstrumen iKecerdasan iVisual iSpasial iAnak i(Y) 

Variabel iY Indikator  iSub iIndikator Butir 

iSoal 

Jumlah 

Kecerdasan 

iVisual 

iSpasial 

Membedakan 

iWarna i(merah, 

ikuning,biru,ungu, 

hijau) 

1. Anak 

imengelompokkan 

ibentuk igeometri 

i(segiempat, isegitiga, 

ilingkaran, ipersegi, 

isegilima) iyang 

iberwarna ibiru. 

2. Anak 

imengelompokkan 

ibentuk igeometri 

i(segiempat, isegitiga, 

ilingkaran, ipersegi, 

isegilima) iyang 

iberwarna imerah. 

3. Anak 

imengelompokkan 

ibentuk igeometri 

1,2,3,4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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i(segiempat, isegitiga, 

ilingkaran, ipersegi, 

isegilima) iyang 

iberwarna ikuning. 

4. Anak 

imengelompokkan 

ibentuk igeometri 

i(segiempat, isegitiga, 

ilingkaran, ipersegi, 

isegilima,) iyang 

iberwarna iungu. 

5. Anak 

imengelompokkan 

ibentuk igeometri 

i(segiempat, isegitiga, 

ilingkaran, ipersegi, 

isegilima) iyang 

iberwarna ihijau. 

 

 Membedakan 

iBentuk 

1. Anak imembedakan 

ibentuk ipola imozaik i 

ibentuk isegitiga, isegi 

iempat, isegi ilima, 

ipersegi ipanjang, 

ilingkaran, isegi ienam, 

ihati idan ibintang. 

6  

 
 i 
1 

 

 Membedakan 

iUkuran i 

1. Anak imembedakan 

ipola imozaik ibentuk 

igeometri iyang i 

iberukuran ikecil idan 

ibesar. 

7 1 
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 Membedakan 

iLetak i 

1. Anak imembedakan 

iyang isisi iatas, isisi 

ibawah isisi itengah, isisi 

ikanan, idan isisi ikiri 

ipola imozaik ibentuk 

igeometri. 

8  

1 

 Membuat iMozaik 

itiga i idimensi 

1. Anak imemiliki 

ikemampuan imembuat 

imozaik ibentuk 

igeomteri itiga idimensi 

idari ikertas iorigami. 

2. Anak imenempel 

ikertas iorigami ike 

idalam ipola iberbentuk 

igeometri iseperti 

isegitiga, isegi iempat, 

isegi ilima, ipersegi 

ipanjang, ilingkaran, 

isegi ienam, ihati idan 

ibintang. 

9,10  

 

 

 

 

2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen yang dilakukan oleh 

peneliti. Data penelitian terdiri dari tes awal dan tes akhir tentang media mozaik 

bentuk geometri terhadap Kecerdasan Visual Spasial anak usia 5-6 Tahun di TK 

Teratai Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat di lihat pada tabel 4.1  berikut ini. 

Penelitian ini mengangkat variabel penelitian yaitu variabel bebas yaitu media 

mozaik bentuk geometri dan variabel terikat kecerdasn visual spasial anak usia 

5-6 tahun. 
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Pada penelitian ini, peneliti memperoleh data dari hasil pengamatan 

sebelum diberlakukan penggunaan media mozaik bentuk geometri (pre-test) dan 

hasil pengamatan setelah diberlakukan penggunaan media mozaik bentuk 

geometri (post-test). Pre-test merupakan merupakan tes kemampuan yang 

diberikan kepada anak sebelum diberi perlakuan, sedangkan post-test dilakukan 

setelah anak mendapatkan perlakuan. Kedua tes ini berfungsi untuk mengukur 

sampai dimana keefektifan program pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh media mozaik bentuk 

geometri terhadap kecerdasan visual spasial anak usia 5-6 tahun sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Deskripsi kemampuan anak dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel yang disajikan dalam bentuk Mean (X), Median (Me), 

Modus (Mo), Standar Devisi (SD), Varians (S2), Minimum (Min), Maximum 

(Max). 

Tabel 4.1 Data Variabel Pre-test dan Post-test 

VARIABEL DATA 

Skor 

Maks 

Skor 

Min 

Range Mean Median Modus SD 

Pre-test 20 16 4 18,8 19 20 1,27 

Post-test 38 30 8 32,7 32 30 2,39 

Sumber: Olahan Data, 2023 

 Pada tabel di atas, dapat di lihat bahwa pre-test kecerdasan vsiual spasial 

anak usia 5-6 tahun memiliki nilai Mean (X) 18,8 Median (Me) 19  Modus (Mo) 

20 Standar deviasi (SD)1,27 Minimum (Min) 16 Maximal (Max) 20. Kemudian 

untuk nilai post-test kemampuan Kecerdasan Visual Spasial anak menghasilkan 

Mean (X) 32,7 Median (Me)32 Modus (Mo) 30 Standar deviasi (SD) 2,39   

Minimum (Min) 30 Maximal (Max)38 . Untuk menghitung banyaknya kelas 

digunakan rumus K=1+3,3log n, dimana n adalah jumlah subjek penelitian. Dari 

perhitungan dapat diketahui nilai n=16. 
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Pembahasan 

Berdasarkan idata ipenelitian ipengaruh imedia imozaik ibentuk 

igeometris iterhadap ikecerdasan ivisual ispasial ianak iusia i5-6 itahun idi iTK 

iTeratai iKelompok iB iDesa iHuangobotu iKecamatan iKabila iBone iKabupaten 

iBone iBolango, isebagai iberikut: Dari ihasil ipenelitian ieksperimen idiketahui 

ibahwa ihasil ipenggunaan imedia imozaik idengan ibentuk igeometri iberubah 

isesuai idengan itahapan isebelum idan isesudah ipengolahan. iHal iini 

iditunjukkan idengan ipeningkatan ijumlah idata iantara ipre-test idan ipost-test. 

iData isebelum ites idapat imemiliki iskor imaksimal i20 idan iskor iminimal i16. 

iSetelah idianalisis, irata-ratanya iadalah i18,8 idan istandar ideviasinya iadalah 

i1,27. iData isetelah ipengujian imenunjukkan iskor itertinggi i38 idan iskor 

iterendah i30, inamun isetelah idianalisis irata-ratanya iadalah i32 idengan istandar 

ideviasi i2,39. 

Pada imedia imozaik ibentuk igeometri idiberikan ibeberapa itreatment. 

iPelaksanaan itreatment idi ihari ipertama ianak-anak iterlihat ipenasaran iuntuk 

isegera imelaksanakan ikegiatan idengan imedia iyang idisediakan. iSebelum 

imelaksanakan ikegiatan, iguru iterlebih idahulu imenjelaskan icara imembuat 

imedia imozaik ibentuk igeometri. iSaat ianak imelakukan ikegiatan 

imenempelkan ikertas iorigami ikedalam ipola iyang isudah idi ipersiapkan, 

ibeberapa ianak imasih imemerlukan ibantuan ipeneliti iuntuk imenempelkan 

ikertas iorigami itersebut. iHari ikedua ipelaksanaan itreatment ianak-anak 

isemangat imenyelesaikan ipembuatan imedia imozaik ibentuk isegiempat. iAnak-

anak ijuga imenjawab ipertanyaan iyang idiajukan ioleh ipeneliti imereka iterlihat 

isenang iuntuk isegera imelangsungkan ikegiatan imembuat imedia imozaik. iSaat 

ikegiatan iberlangsung ipeneliti imeminta ipada ianak iuntuk idapat 

imengelompokkan ibentuk igeometri iyang iberwarna imerah i, ibiru idan ikuning. 

iPada isaat ianak imengerjakan itugas itersebut ianak isudah imulai ihafal ibentuk 

igeometri isesuai iwarna iyang idi itugaskan ioleh ipeneliti. 

Kemudian idi ihari iketiga ipelaksanaan itreatment ianak-anak imasih 

iterlihat isenang iserta imulai iterbiasa imelakukan ikegiatan idengan imembuat 

imedia imozaik ibentuk igeometri, ianak-anak imasih itetap iterlihat isemangat 
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idalam imengikuti ikegiatan ipembelajaran isudah imulai iterbiasa idengan 

ikegiatan imembuat imedia imozaik ibentuk igeometri i, ianak ijuga isudah imulai 

idapat imembedakan ibentuk igeometri iyaitu iseperti ilingkaran, ibintang idan 

ihati. iSelanjutnya ipelaksanaan itreatment ihari ikeempat isetelah iselesai 

imelaksanakan ikegiatan imembedakan ibentuk igeometri iyang iberukuran ikecil, 

iterlihat ianak imasih idengan isemangatnya idalam imenjawab ipertanyan ikarena 

imereka isudah ibisa imenjawab ipertanyaan iyang idiajukkan ioleh ipeneliti 

isudah imulai ipaham idengan ipertanyaan iyang idiajukan ipaham idengan 

imembedakan ibentuk igeometri iyang iberukuran ikecil isudah itidak iperlu 

imemerluan ibantuan iuntuk imenyelesaikannya. i 

Pelakasanaan itreatment ihari ikelima idalam ikegiatan ipembelajaran 

idalam ikegiatan ipembelajaran iperan iseorang iguru isangatlah ipenting 

ipembelajaran itidak ihanya imonoton ipada ikegiatan ipembelajaran isaja, iguru 

iharus imemberikan isuasana ipembelajaran iyang iasyik idan imenyenangkan. 

iSehingga idapat imembangun idan imembangkitkan isemangat idalam ibelajar 

ianak. iSesuai idengan ipendapat iJackman idalam imodul ibelajar imandiri 

i(2021) ibahwa ibermain iadalah isebuah iperilaku iyangdidorong ioleh imotivasi 

ipribadi i(self-motivated), ipilihan iyang ibebas, iberorientasi ipada iproses, idan 

imenyenangkan iyang iditandai idengan iaktivitas ialamiah, isama isekali itidak 

idibuat-buat ioleh ianak. iLanjut ipada ipelaksanaan itreatment ipada ihari ikelima 

iini ipeneliti imemberikan itugas ipada ianak iuntuk imembedakan ibentuk 

igeometri iyang iberukuran ibesar idisini ianak isudah idapat imengerjakan itugas 

itanpa ibantuan idari iguru idan ipeneliti iselain iitu ikecakapan ianak idalam 

imenjawabnya ijuga imulai iberkembang. iPelaksanaan iteratment ihari ikeenam 

isudah iterbiasa imelakukan ikegiatan idengan imembuat imedia imozaik ibentuk 

igeometri. iSemua ianak isudah ibisa idalam imelakukan ikegiatan iini. iPada 

itreatment ikali iini ianak idi iminta iuntuk imembedakan isetiap isisi idari ibentuk 

igeometri iyang iakan idi ibuat imenjadi imedia imozaik inanti, idan itentunya 

ianak isudah idapat imembedakan isisi iatas, isisi ibawah, isisi itengah, isisi ikanan 

idan ijuga isisi ikiri idari ibentuk igeometri itersebut. 
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Pada ipelaksanan itreatment ike itujuh ianak imasih iterlihat isenang iuntuk 

imengikuti ikegiatan ipembelajaran. iIndikator iyang idi ilihat ipada ianak ipada 

itreatment ikali iini iyaitu ianak isudah ibisa imembuat imedia imozaik ibentuk 

igeometri iseperti isegi iempat, isegitiga, ilingkaran, isegilima idan ipersegi 

ipangan. iAnak isudah ibisa imenyelesaikan itugas itanpa ibantuan idari ipeneliti 

idan iguru iperkembangan ikecerdasan ivisual ispasial ianak isudah ibanyak 

ipeningkatan. iPada itreatment ike idelapan ianak idengan iantusias imenunggu 

ipeneliti iuntuk imembagikan itugas imenempel ikertas iorigami ipada ipola 

ibentuk igeometri idan ianak isudah ibisa imembuat imozaik ibentuk igeometri 

isecara imandiri i. iDapat idi ilihat ibahwa ikecerdasan ivisual ispasial ianak isudah 

isangat imeningkat isesuai idengan iapa iyang iingin ipeneliti icapai. 

Selain iitu, iFery iSetyaningrum idan iHeni iSiswantari i(2020) 

imengatakan ibahwa ikecerdasan iini idapat idibentuk iberdasarkan ipemahaman 

iseni imelalui ipanca iindera iyang iditangkap ioleh iindra ipenglihatan iatau 

iberupa ibayangan iwarna, igaris iatau ibentuk. iSeorang ianak idengan 

ikecerdasan ivisual-spasial icenderung iberpikir iberdasarkan igambar idan 

iimajinasi, imampu imembuat irepresentasi igrafis, iberpikir itiga idimensi idan 

imampu imenciptakan idunia ivisual, idapat ibelajar imelalui ipresentasi ivisual 

iseperti ifilm, igambar, ivideo. idan idemonstrasi. iMedia imozaik isebagai imedia 

ipembelajaran ianak ijuga idapat imembantu iperkembangan i ikecerdasan ivisual 

ispasial ianak ikarena idapat imengenal ibentuk-bentuk igeometri idari ipola 

imozaik idan imengenal i ilebih idari itiga iwarna ikarena ipotongan-potongan 

ikertas iorigami iyang iberwarna-warni iyang idigunakan iuntuk imembuat 

imozaik itersebut. iSelanjutnya iMenurut iMarry iE. idkk, i i( idalam iHoerr 

iThomas iR., i2007:15) iKecerdasan ispasial ivisual iadalah ikemampuan iuntuk 

imelihat idunia isecara iakurat idan iuntuk imenciptakan iatau imengubah iaspek 

idunia. i ikemudian ipada iwaktu imelaksanakan ikegiatan imembuat imedia 

imozaik ibentuk igeometri iyang idilaksanakan ikurang ilebih i1 ibulan. iPada 

itanggal i4 iMaret i2023, imulai idari ipersiapan imedia iyang iakan idi ipakai 

idalam ipermainan imozaik ibentuk igeometri isehingga iterlaksana idengan ibaik. 

i 
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Tujuan idari ipenulisan iskripsi iini iyaitu i imemiliki iuntuk imelihat 

ipengaruh imedia imozaik ibentuk igeometri iterhadap ikecerdasan ivisual ispasial 

ianak i iyang imelatar ibelakangi imengambil imedia imozik isebagai isarana 

iuntuk imempengaruhi iKecerdasan ivisual ispasial ianak iusia i5-6 itahun. 

iPenggunaan imedia i imozaik ibentuk ipada isaat ibelajar isambil ibermain. 

isebulan iberjalan imedia imozaik ibentuk igeometri ipun iberjalan idengan ibaik 

idan isiap iuntuk idigunakan. iSebelum ipelaksanaan itreatment idilakukan 

ipeneliti imelakukan iobservasi iawal i(pre-test) isebelum idiberi 

iperlakuan/treatment ipeneliti imelihat ikecerdasan ivisual ispasial ianak idi 

idalam ikelas,dari ihasil ipre itest iyang idi idapatkan ibahwa ianak ibelum 

imemiliki ikemampuan idalam imengenal ibentuk-bentuk igeometri,ukuran 

ibentuk igeometri idimana ihal itersebut ianak i ibelum iberkembang isesuai 

iharapan, iMaka idari iitu ipeneliti iingin imengetahui ipengaruh ikecerdasan 

ivisual ispasial ianak idengan imenggunakan imozaik ibentuk igeometri isebagai 

imedia ipembelajaran. i 

Pada itreatment iawal imenggunakan imedia imozaik ibentuk igeometri 

ipada itreatment iawal iini ianak ianak imasih ibelum imemenuhi itujuan iyang 

ihendak idicapai iyaitu ibelum ibisa imengenali ibentuk ibentuk idan iukuran 

igeometri idan ipada isaat ipelaksanaan itreatment iawal ianak-anak ibanyak iyang 

ihadir iketika ipelaksanaan itreatment iawal iini isehingga ipeneliti imelakukan 

itreatment iselanjutnya. iPada itreatment ikedua, iketiga idan ikeempat iini 

idilakukan iuntuk imelihat iproses iperkembangan idari ikecerdasan ivisual 

ispasial ianak ijika isudah iberkembang itetapi ibeberapa ianak iyang ibelum ibisa 

imengenali ibentuk, iruang, iukuran igeometri isehingga idilanjutkan ike 

itreatment ikelima, ikeenam, iketujuh, iketujuh iterlihat ianak-anak iyang ihadir 

isudah ilebih ibanyak idibandingkan idari ihari isebelumnya. iAnak-anak isudah 

ibisa imembuat imozaik ibentuk igeometri idalam ikegiatan ipembelajaran, 

ikecerdasan ivisual ispasial ianak isudah imulai iberkembang, iKetika iproses idi 

itreatment ikedelapan idilakukan ianak-anak iterlihat idapat imembuat imozaik 

ibentuk igeometri idan imemahami idan imengenali idengan ibaik ibentuk, 

iukuran, iwarna idari imedia imozaik i ipada iproses ipembelajaran, ikecerdasan 
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ivisual ispasial ianak isudah iberkembang isesuai iharapan. Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa ikecerdasan ivisual ispasial idipengaruhi isebelum idan 

isesudah imenggunakan isumber idaya imozaik ibentuk igeometris. iHal iini idapat 

idibuktikan idengan ibanyaknya inilai iyang idiperoleh iyaitu. iH. iRata-rata 

ikecerdasan ivisual ispasial ianak isebelum imenggunakan ibentuk igeometris. 

iMedia imozaik iadalah i18,81, isedangkan irata-rata ikecerdasan ivisual ispasial 

ianak isetelah imenggunakan imedia imozaik iberbentuk igeometris iadalah i32. 

iHal iini iterbukti iadanya iperbedaan iyang isignifikan isebelum idan isesudah 

iperlakuan. iProses idalam ipenelitian iini iberjalan isangat ibaik iuntuk imencapai 

itujuan ipeneliti. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu terdapat pengaruh media mozaik 

bentuk geometri  terhadap Kecerdasan Visual Spasial anak usia 5-6 tahun di 

kelompok B di TK Teratai Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten 

Bone Bolango. Data pre-test dapat menunjukkan skor tertinggi 20 dan skor 

terendah 16, setelah dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata 18 dan nilai standar 

deviasi 1,27. Sedangkan pada data post-test menunjukkan skor tertinggi 38 dan 

skor terendar 30, setelah dilakukan analisis terdapat nilai rata-rata 32 dan standar 

deviasi 2,39. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini memperoleh peningkatan dengan hasil rata-rata dari tes awal sampai 

dengan tes akhir. selanjutnya dapat dilihat dari hasil Uji t yang memperoleh hasil 

yaitu nilai t hitung sebesar 20,09 sedangkan nilai t tabel sebesar 0,213. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.Berdasarkan hasil uji hipotesis 

adalah : 1. H0 di tolak dan H1 diterima apabila t hitung>t tabel di nyatakan 

signifikan (diterima) atau nilai sig <ɑ 2. H0 di tolak dan H1 apabila t hitung ≤ t 

tabel dinyatakan tidak siginifikan (ditolak) atau nilai sig ≥. Dari hasil uji hipotesis 

yaitu nilai t hitung sebesar 20,09 sedangkan nilai t tabel sebesar 0,213. Oleh karena 

itu H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh media 
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mozaik terhadap kecerdasan visual spasial anak anak usia 5-6 tahun di TK Teratai 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 
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